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ABSTRAK  

BENTUK SAJIAN TARI BATIK GROBOGAN KARYA WARSITO 
(ERNIK LESTARI, 2021), Skripsi Program Studi S-1 Seni Tari Fakultas 
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.  

Karya Tari Batik Grobogan merupakan koreografi kelompok 
yang terinspirasi dari proses pembuatan kain Batik Grobogan. Tari Batik 
Grobogan adalah karya tari yang diciptakan oleh MGMP Tari se-
Kabupaten Grobogan pada tahun 2015 yang kemudian diubah oleh 
Warsito pada tahun 2016. Penelitian ini menitikberatkan pada 
interpretasi bentuk Tari Batik Grobogan. Permasalahan penelitian ini 
adalah bentuk sajian dan interpretasi bentuk Tari Batik Grobogan. 
Untuk menjawab permasalah tersebut menggunakan teori bentuk sajian 
tari menurut Suzanne K. Langer yang didukung oleh teori Janet 
Adshead tentang elemen-elemen yang terdapat dalam sajian karya tari 
dan interpretasi tari menggunakan teori Pauline Hodgens. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif analitik dengan jenis data kualitatif 
melalui tahap pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, studi 
pustaka, serta tahap analisis data.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk sajian tari didalamnya 
terdapat struktur sajian Tari Batik Grobogan yang dibagi menjadi tiga 
bagian, dan elemen-elemen pada Tari Batik Grobogan yang meliputi 
penari, gerak, tata visual dan elemen suara. Interpretasi bentuk tari 
menghasilkan aspek-aspek yang mendasari terbentuknya atau 
terciptanya tari batik grobogan meliputi latar belakang sosial budaya, 
konteks, genre/gaya, subjek masalah (pokok permasalahan), kemudian 
terdapat aspek yang berkaitan dengan Tari Batik Grobogan meliputi 
karakter, kualitas dan makna Tari Batik Grobogan. 

 

Kata Kunci : Tari Batik Grobogan, Bentuk Sajian, dan Interpretasi.  
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ABSTRACT 

The batik grobogan dance is an inspired group choreography inspired by 
the batik grobogan fabric. The batik grobogan dance is a work created by 
MGMP of grobogan district that was later converted by warsito in 2015. The 
study focused on the batik grobogan dance presentation. The problematics of this 
research are the elements found in the batik dance and the interpretation of the 
batik grobogan dance. The concepts wich used to analyze the shape of the dance 
presentation used the suzanne k. langer's theory supported by janet adshead's 
theory of elements found in the production of dance and dance interpretation 
using the Pauline hodgens theory. The dance study used analytic descriptive 
methods with qualitative data types through the data collection stages of 
observation, interviews, literature studies, and the data analysis stage. 

 The study showed a description of the form of the dance menu that 
describes the structure of the batik grobogan dance presentation that is divided 
into three parts and the description containing the elements in the batik 
grobogan dance includes dancers, gestures, visual grammar, and voice elements. 
The interpretation of dance the aspects underlying the creation of batik 
grobogan dance covers a social cultural background, context, genre/style, the 
subject matter, then there is an aspect associated with Batik Grobogan’s Dance 
that covers the character, quality and meaning of Batik Grobogan’s Dance. 

 

Keywords: Batik Grobogan’s Dance, dish form, and interpretasi. 
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GLOSARIUM 

 

Bawa : lagu yang dinyanyikan diawal sebelum music dibunyikan                  

Cakepan : lirik lagu dalam karawitan                                                           

Canthing : alat untuk membatik                                                                               

Cethik : tulang yang berada dipinggang                                                           

Glamour : terkesan gemerlap                                                                              

Gendhing : musik tari menggunakan gamelan                                                       

Genre   : bentuk / gaya  

Giwang   : anting                                                                                             

Jejer wayang : baris seperti wayang                                                                     

Leyek : badan di liyukkan kesamping                                                             

Malangkrik : kedua tangan berada dipinggang                                        

Mendhek : bentuk tubuh sedikit direndahkan dengan posisi lutut diteku              

Menthul : gerakan seperti pantulanNekuk : posisi bagian tubuh di tekuk   

Nguri-uri : ikut dalam upaya pelestarian  

Nyanthing : proses penggambaran motif batikNyeklek : gerak seperti 

mematahkan                                                                                                           

Slepe : sabuk yang dipakai penari                                                                             

Sinden : orang yang menyanyi dalam karawitan                                                

Sirep : bagian musik dalam gamelan ditandai dengan tempo pelanSuwuk : 

bagian tembang dalam karawitan                                                                         

Udar : pola tabuhan menyebar dalam gamelan. 
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